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Abstract - Financial treasure at each agency is required 
to prepare financial statements which will be reconciled 
with the KPPN (Office of the State Treasury). The 
Treasurer shall make an accurate and in accordance 
with the provisions, it is necessary to review and analysis 
prior to the report. The reconciliation process must be 
manually where satker come back and forth to merekon 
KPPN same data that is not very efficient for satker less 
far away. So KPPN has done groundbreaking steps to 
overcome that is through the internet and applications 
prarekonsiliasi help the SAKPA. SAKPA application is 
an application used to process data in the User 
Authorization Budget Accounting System (SAKPA). 
SAKPA application developed by the Directorate of 
Treasury Systems as one of the Directorate under the 
auspices of the Directorate General of Treasury 
application was developed with the aim Provides ease of 
the Government Accounting Standard Reporting on 
Budget User Authorization unit. 
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I. PENDAHULUAN 
 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sekarang 
ini berkembang sangat pesat. Oleh karena itu 
perguruan tinggi sebagai sarana penghasil sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam keribadian 
maupun intelektualitas semakin dituntut untuk 
selalu meningkatkan metode pengajaran dan 
pendidikannya. Untuk itu, Universitas Diponegoro 
sebagai salah satu lembaga akademis (perguruan 
tinggi) di Indonesia yang berorientasi pada ilmu 
pengetahuan dan teknologi memberikan kesempatan 
kepada mahasiswanya untuk mengembangkan 
potensinya agar dapat menyesuaikan diri dengan 
perkembangan dan tuntutan dari dunia industri 
sekarang ini.  
Kebijaksanaan link and match yang telah 
ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional 
merupakan salah satu cara dari pihak pemerintah 
untuk menjembatani atau membuat hubungan antara 
perguruan tinggi dengan dunia kerja, khususnya 
dunia industri dalam rangka memberikan 
sumbangan yang lebih besar dan bermanfaat bagi 
kemajuan dan perkembangan bangsa dan negara. 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
(DISNAKERTRANS) Jawa Tengah merupakan 
salah satu  Dinas yang berada dalam naungan 
pemerintah Indonesia dalam melayani kebutuhan 
masyarakat. Beberapa aplikasi dan sistem informasi 
digunakan dalam proses pengolahan data di 
DISNAKERTRANS Jawa Tengah guna 
mempermudah dalam melayani masyarakat. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah 
aplikasikan ilmu yang telah diberikan dan 
menerapkannya di dunia industri pada umumnya 
sehingga dapat bermanfaat bagi dunia kerja, serta 
untuk mengetahui penerapan sistem informasi 
khususnya  yang diterapkan pada 
DISNAKERTRANS propinsi Jawa tengah. Dan 
yang terakhir adalah untuk mengembangkan 
hubungan baik antara pihak perguruan tinggi dengan 
DISNAKERTRANS propinsi Jawa tengah 
Dalam penelitian ini menggunakan 
teknologi informasi yang digunakan pada 
DISNAKERTRANS Jawa Tengah khususnya pada 
Bidang Keuangan dengan menggunakan aplikasi 
bantuan dari Direktorat Jenderal Perbendaharaan 
yaitu aplikasi SAKPA. 
 
II. TEORI 
 
2.1 Badan Akun Standart 
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 Bagan Akun Standar adalah daftar 
perkiraan buku besar yang ditetapkan dan disusun 
secara sistematis untuk memudahkan perencanaan, 
pelaksanaan anggaran, serta pertanggungjawaban 
dan pelaporan keuangan pemerintah pusat. 
Bagan Akun Standar meliputi kode dan 
uraian fungsi/ subfungsi/ program, kegiatan/ 
subkegiatan,bagian anggaran/ unit/ satuan kerja, dan 
kode perkiraan/ akun. Tujuan dari Bagan Akun 
Standar antara lain adalah untuk memastikan 
rencana keuangan (anggaran), realisasi dan 
pelaporan keuangan, meningkatkan kualitas 
informasi keuangan dan untuk memudahkan 
pengawasan keuangan. 
 
2.2 SAKPA 
Demi mewujudkan tujuan – tujuan tersebut 
di atas pemerintah dari Departemen Keuangan 
membuat aplikasi yang dibuat untuk mempermudah 
pembuatan laporan keuangan. Aplikasi tersebut 
adalah SAKPA. Aplikasi SAKPA adalah aplikasi 
yang digunakan untuk mengolah data dalam Sistem 
Akuntansi Kuasa Pengguna Anggaran (SAKPA). 
Aplikasi SAKPA dikembangkan oleh 
Direktorat Sistem Perbendaharaan sebagai salah satu 
direktorat dibawah naungan Direktorat Jenderal 
Perbenda-haraan. 
Aplikasi ini dikembangakan dengan tujuan 
memberikan kemudahan pembuatan laporan 
standart akutansi pemerintah di unit kuasa pengguna 
anggaran. SAKPA menyediakan 6 menu proses 
yaitu Tabel, Referensi, Transaksi, Proses, Laporan, 
Rekonsiliasi BMN, Utility dan Keluar.  
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Langkah-langkah Penelitian yang 
dilakukan ditunjukkan pada Gambar 1 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Langkah Penelitian 
 
Langkah awal penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data-data keuangan dari 
DISNAKERTRANS propinsi Jawa tengah. Langkah 
kedua penelitian adalah merancang basisdata 
keuangan dengan menggunakan program MySQL. 
Langkah selanjutnya melakukan instalasi program 
pendukung seperti web server yang digunakan, dan 
PHP. Langkah terakhir penelitian adalah 
memasukkan basisdata kedalam aplikasi web yang 
berupa aplikasi SAKPA.   
 
IV. ANALISIS APLIKASI SAKPA 
 
4.1 Membuat User Baru 
Keuangan suatu perusahaan atau lembaga 
merupakan permasalahan yang bersifat rahasia. 
Maka dari itu diperlukan pengamanan akses masuk 
ke dalam aplikasi anggaran ini. Diperlukan user 
serta password agar dapat mengakses aplikasi 
SAKPA. Jadi sebelumnya harus membuat user dan 
password terlebih dahulu. Gambar 2 menunjukkan 
tampilan awal dari aplikasi SAKPA 2011 
 
Gambar 2: Tampilan awal aplikasi SAKPA 
 
Awalnya menggunakan login aplikasi 
meliputi memasukkan username 'admin’ dan 
password ‘admin’ kemudian login ke dalam aplikasi 
SAKPA. kemudian memilih SATKER (satuan 
kerja). SATKER atau Satuan Kerja merupakan 
bagian dari suatu unit organisasi pada Kementerian 
Negara/Lembaga yang melaksanakan satu atau 
beberapa kegiatan dari suatu program. Gambar 3 
menunjukkan tampilan menu SATKER. 
Data Keuangan 
Merancang Database 
Instalasi Program 
Aplikasi SAKPA 
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Gambar 3: Tampilan menu SATKER  
 
Gambar 3 menunjukkan tampilan dari menu 
SATKER pada aplikasi SAKPA 2011. Cara 
mengisikan kode SATKER-nya adalah sebagai 
berikut. Klik icon tambah pada bagian kanan bawah 
kemudian isi kolom BA (Bagian Anggaran) dengan 
kode 026 yaitu kode Kementrian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi. Kemudian pada kolom ES-1 (Eselon 
1/bagian kerja) isikan kode 06. Kemudian pada 
kolom Wil (wilayah/jateng) kodenya adalah 0300. 
Dan pada kolom SATKER (kode SATKER 
DISNAKERTRANS Jawa Tengah).  
Tampilan aplikasi user account 
ditunjukkan pada Gambar 4. 
 
Gambar 4: Tampilan user account 
Pada menu user account akan nampak satu 
kolom administrator yang berisi kode – kode 
SATKER yang telah diisikan sebelumnya. 
Kemudian pilih menu administrator dan klik icon 
tambah pada kiri bawah jendela aplikasi. Tampilan 
identifikasi user ditunjukkan pada Gambar 5 
berikut. 
 
Gambar 5: Tampilan identifikasi user 
 
Pada Gambar 5,user memasukkan nama 
user dan password yang selanjutnya akan digunakan 
untuk mengakses aplikasi SAKPA. Setelah mengisi 
username dan password kemudian pada SATKER, 
klik tanda panah bawah di sebelah kanan kolom dan 
pilih kode SATKER. Gambar 6 menunjukkan 
notification letter admin baru. 
 
Gambar 6: Tampilan notification letter admin baru 
 
Setelah menekan tombol simpan, user akan 
mendapatkan notification letter seperti pada Gambar 
6 yang berisi identitas user baru.  
Hasil Laporan Keuangan 
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 Gambar 7 menunjukkan tampilan awal 
aplikasi SAKPA. 
 
Gambar 7: Tampilan awal aplikasi dengan usename 
dan password baru 
 
Sedangkan tampilan menu anggaran ditunjukkan 
pada Gambar 8 berikut. 
 
 
Gambar 8: Tampilan menu anggaran  
 
Dengan memilih menu anggaran dan menu 
laporan yang akan dibuat, maka akan ditampilkan 
menu realisasi seperti yang ditunjukkan pada 
Gambar 9 berikut. Salah satu contoh menu realisasi 
yang dipilih adalah DIPA atau Daftar Isian 
Pengguna Anggaran. 
 
Gambar 9: Tampilan menu realisasi 
 
Realisasi merupakan realisasi antara 
anggaran sebenarnya dengan dokumen sumber. 
Setiap laporan terdiri dari beberapa berkas seperti 
SPM/SP2D (Surat Perintah Membayar dan Surat 
Perintah Pencairan Dana) hingga Jurnal Neraca.  
Gambar 10 menunjukkan tampilan input 
SPM/SP2D. 
 
 
 
Gambar 10: Tampilan input SPM/SP2D  
 
Gambar 10 menunjukkan tampilan input 
data dari laporan SPM/SP2D. Sedangkan tampilan 
menu posting ditunjukkan pada Gambar 11 berikut. 
 
Gambar 11: Tampilan menu posting 
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 Kemudian memilih menu posting untuk 
menggolongkan jenis transaksi pada laporan yang 
dibuat. Tampilan menu laporan ditunjukkan pada 
Gambar 12 berikut. 
 
Gambar 12 : Tampilan menu laporan  
 
Beberapa jenis keluaran dari laporan ada 
ditunjukkan pada Gambar 13. 
 
Gambar 13 : Contoh print out dari neraca percobaan 
 
 
 
V. Kesimpulan 
 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang 
dilakukan dalam penelitian, maka dapat disimpulkan 
1. Aplikasi SAKPA merupakan salah satu aplikasi 
pada bidang sistem informasi dengan 
menggunakan basisdata dan mengintegrasikan  
program yaitu PHP dan MySQL.  
2. Aplikasi ini dapat mengatasi kekurangan sistem 
lama yang pernah digunakan oleh 
DISNAKETRANS. 
 
 
Saran 
Perlunya integrasi dengan Departemen Pemerintah 
yang lain untuk mengembangkan aplikasi sistem 
informasi tidak hanya SAKPA di 
DISNAKETRANS Propinsi Jawa Tengah. 
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